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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LatarBelakangMasalah 

Berbicaramasalahpendidikanberartimenyangkutkehidupandan masa 

depansuatubangsa. Karenakeberagamanberbagaihal yang 

salingterkaitdalampendidikan di indonesiamenjadimasalah yang sangatkompleks. 

Pendidikanterusberkembangseiringdengankemajuanteknologidanperubahan 

zaman.Dengandemikian, mutlakdiperlukansuatusistempendidikan yang 

diaturdenganundang-undangsupayaterwujudkeseragamannasionalsertaberhasilnya 

program pendididkanitusendiri.
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DalamUndang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 menyatakan yang 

dimaksuddenganpendidikanadalahusahasadardanterencanauntukmewujudkansuas

anabelajardan proses belajar agar 

pesertadidiksecaraaktifmengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuatan 

spiritual, keagamaan, pengendaliandiri, kpribadian, akhlakmuliasertaketerampilan 

yang diperlukandirinya, masyarakat, bangsa, dannegara.”
2
 

 

Hal inisangatberhubunganeratdenganfirman Allah SWT.Pada surah Ar-

Rahmaanayat 1-4 yang berbunyi: 
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Jadijelaslahbahwasanya Allah SWT 

mewajibkankepadakitasemuauntukbelajarmembaca,halinidikarenakanmembacame

                                                
1

HawignyoMulyadi,WajibBelajarPendidikanDasar 9 Tahun,(Jakarta:PT.Musi Perkasa 

Utama, 1998),h.1 
2
Undang-Undang RI Nomor 20, TentangSindiknas, (Bandung: Citra Umbara, 2013), h. 2 
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rupakansuatuketerampilan yang 

harusdimilikiolehsemuaorang,karenatanpamembacamakakitatidakdapatmengertia

pa-apa. 

Guru sebagaiunsurmanusiawidalampendidikandansebagai orang yang 

memberikanilmupengetahuankepadaanakdidikharusbetul-

betulmemahamikebijakan-kebijakanpendidikantersebut. Denganpemahamanitu 

guru memilikilandasanberpijakdalammelaksanakantugas di 

bidangpendidikan.Selainitu, 

jugauntukmenghindaripenyimpanandanpendekatanedukatif.
3
 

Model pembelajaran IPA yang 

dikembangkanberdasarkanpandangankonstruktivisinimemperhatikandanmemperti

mbangkanpengetahuanawalsiswa yang mungkindiperoleh di 

luarsekolah.Disarankanoleh Bell dalamHawignyoMulyadi agar pengetahuansiswa 

yang 

diperolehdariluarsekolahdipertimbangkansebagaipengetahuanawaldalamsasaranpe

mbelajaran, karenasangatmungkinterjadimiskonsepsi.Sebaliknyaapabila guru 

tidakmemperdulikankonsepsiataupengetahuanawalsiswa, 

besarkemungkinanmiskonsepsi yang akansemakinkompleks.
4
 

Model pembelajaran yang 

akandikembangkanhendaknyamemberikankesempatanuntukterjaditransksiaktifant

araindividudengan data, dan proses berpikirberurutan. Selainitu model 

pembelajaran yang dikembangkanjugamemperhatianperkembangankognitifanak. 

                                                
3

SyaifulBahriDjamarah, Guru 

danAnakDidikdalamInteraksiEdukatif,(Jakarta:PT.RinekaCipta, 2010 ),h.22-24 
4
HawignyoMulyadi, op.cit., h. 10-13 
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Model pembelajaransebagaisuaturancanaataukerangka yang 

dapatdigunakanuntukmerancangmekanismepengajaran yang bermakna.Menurut 

Westbrook & Rogers (1994) jenis program pembelajaran yang 

diterapkanmempengaruhipengambangankemampuanpenalaransiswa. 

Komponenutama yang secaralangsungmembentuk model 

pembelajaranadalahmaterisubjek yang dibahas, guru pengajar, 

tahapberpikirsiswasebagaisubjekbelajar, pendekatandanmetode, sertaalatevaluasi 

yang digunakan. 

Dalamsuatu model pembelajarandapatdikembangkancaramembacabahan 

ajar, bertanya, menerapkankonsepdanprisip, 

berorientasipadamasalahdanmenyelesaikanmaterisubjekdenganrefleksidanpemaha

man.Alatevaluasisuatu program 

pembelajarandapatdirumuskandenganjelasapabiladirumuskanberdasarkanpetaatau

bagankonsepmaterisubjek yang dikembangkan.
5
 

Berdasarkanpengalamanmengajarmatapelajaran IPA kelas IV semester II 

(genap) 

membahastentangHubunganAntarMakhlukHidupkepadasiswadirasasangatsulitdan

siswakurangmemahamipelajaransehinggaberdampaklemahnyakemampuansiswasa

atdiadakanevaluasi.Olehsebabituperluadanyasolusi agar 

pemahamansiswaterhadapHubunganAntarMakhlukHiduplebihmeningkat, 

makadariituperluaadanyasebuahPenelitianTindakanKelas (PTK) agar 

hasilbelajarsiswatercapai. 

                                                
5
NonoSutarno, dkk, MateridanPembelajaran IPA SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2007),h.8.18-8.20 
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Padasaatpenulismelakukanobservasi di kelas IV 

padamateriHubunganAntarMakhlukHidup.Penulismenemukan proses 

pembelajaranberlangsungtidakmemuaskandimanasiswatidakaktifdan guru 

hanyacendrungmenggunakanmetodeceramahdantanyajawabsecaraindividupadasaa

tpenyampaianmateripelajarantanpamenggunakan media 

pembelajaransehinggasaatdievaluasisiswatidakmencapai target yang 

sudahditetapkandalamkriteriaketuntasan minimal (KKM). 

Dari masalahtersebutperluadanya media pembelajaran yang 

harusdigunakan guru agar 

siswadapataktifdantermotivasiuntukmengikutipembelajaransehinggadenganmudah

memahamimateri yang 

akandisampaikanmakaakantercapailahhasilbelajarsiswasesuaikriteriaketuntasan 

minimal (KKM) yakni minimal 70 

Denganadanyahaltersebutdandenganalasanitulahpenulismerasatertarikuntu

kmengadakanPenelitianTindakanKelasdenganJudul “MENINGKATKAN HASIL 

BELAJAR SISWA TENTANG MATERI HUBUNGAN ANTAR MAKHLUK 

HIDUP MENGGUNAKAN STRATEGI MAKE A MATCH KELAS IV 

MADRASAH IBTIDAIYAH ASSANUSIAH  KABUPATEN TANAH LAUT 

2014/2015”. 

 

B. IndentifikasiMasalah 

Memperhatikanlatarbelakang yang 

telahdisebutkanmakadapatdiindetifikasibahwa: 

1. Banyaknyanilaisiswa yang rendahatau di bawah KKM saat di evaluasi. 
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2. Padasaatpembelajaranberlangsungsiswakurangaktifdantidakbersemangatsa

atmengikutipelajaran. 

3. Pada proses pembelajaranberlangsung guru 

cenderunghanyaceramahdantanyajawabsehinggakurangnyaaktivitas guru 

dalampembelajarantersebut. 

 

C. RumusanMasalah 

Rumusanmasalahdalampenelitianiniadalah: 

1. Apakahaktivitas guru meningkatsetelahmenerapkanstrategiMake a 

Matchdalampembelajaranhubunganantarmakhlukhidup ? 

2. ApakahaktivitassiswameningkatdenganmenerapkanstrategiMake a 

Matchdalampembelajaranhubunganantarmakhlukhidup? 

3. ApakahPenerapanstrategiMake a 

Matchdapatmeningkatkanhasilbelajarsiswadalampembelajaranmaterihubun

ganantarmakhlukhidup? 

 

D. Cara PemecahanMasalah 

Pemecahanmasalah yang 

digunakandalampenelitianiniyaitumelaluistrategiMake a Match. 

Karenaaktivitasdankemampuansiswadalammemahamimateripembelajaranmenent

ukantingkathasilbelajarsiswapadamateriHubunganAntarMakhlukHidupsiswakelas 

IV MI AssanusiahKecamatanBumiMakmur. 

 

E. HipotesisTindakan 
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PenggunaanstrategiMake a Matchdapatmeningkatkanaktivitas guru 

dansiswa, 

sertahasilbelajarsiswapadamateriHubunganAntarMakhlukhiduppadamatapelajaran 

IPA di kelas IV MI AssanusiahKecamatanBumiMakmur. 

 

F. TujuanPenelitian 

Tujuanpenelitianiniadalahuntukmengetahui: 

1. Peningkatanaktivitas gurudenganmenggunakanstrategiMake a 

Matchdalampembelajaranhubunganantarmakhlukhidup. 

2. PeningkatanaktivitassiswadenganmenggunakanstrategiMake a 

Matchdalampembelajaranhubunganantarmakhlukhidup. 

3. PeningkatanhasilbelajardenganmenggunakanstrategiMake a 

Matchdapatdalampembelajaranmaterihubunganantarmakhlukhidup. 

 

G. ManfaatPenelitian 

Penelitianinidiharapkanbermanfaatbagi guru, siswa, dansekolah. 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkandapat: 

a. Memperoleh data 

hasilpembelajaransiswasetelahmenggunakanstrategiMake a Match. 

b. Memperolehumpanbaliktentangpembelajaran. 

c. Meningkatkankreatifitas guru. 

d. Sebagaiindikasiuntukmeningkatkankegiatanbelajarmengajar. 

 

2. BagiSiswa 
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Siswadiharapkandapat: 

a. Meningkatkanprestasihasilbelajarsiswa. 

b. Meningkatkansikappositifbelajar. 

c. Mendorongsiswauntukaktifbelajar. 

d. Menumbuhkanminatsiswamengikutipembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

3. BagiSekolah 

Diharapkanbermanfaatsebagai: 

a. Masukandalammenyediakan mediapembelajaran di madrasah. 

b. Bahanmeningkatkanmutudanprestasimadrasah. 

 

H. SistematikaPenulisan 

Adapunsistematikapenulisannyasebagaiberikut: 

Bab I Pendahuluan, berisilatarbelakangmasalah, indentifikasimasalah, 

rumusanmasalah, carapemecahanmasalah, hipotesistindakan, tujuanpenelitian, 

manfaatpenelitiandansistematikapenulisan. 

Bab II kajianpustaka, materiHubunganAntarMakhlukHidup, pembelajaran 

IPA di MI, pembelajaran IPA di MI,hasilbelajarsiswa, aktivitasbelajar, 

strategiMake a Match 

Bab IIImetodepenelitian, berisisetting (waktudantempat) penelitian, 

siklusPTK, subjekdanobjekpenelitian, data dansumber data, 
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teknikdanalatpengumpulan data, indikatorkinerja, teknikanalisis data, 

prosedurpenelitiandanjadwalpenelitian. 

Bab IV laporanhasilpenelitian,laporanhasilpenelitan yang 

terdiridarigambaranumumlokasipenelitian, hasilpersiklus, danpembahasan. 

Bab V penutupberisidarikesimpulanhasilpenelitiandan saran-saran. 

 

 

 

 


